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ABSTRAK

Tingkat kanibalisme yang tinggi pada kepiting muda yang dihasilkan dari perbenihan 
memerlukan penanganan dan teknik  khusus pada aspek pentokolannya. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Panti Pembenihan Kepiting Bakau Balai Penelitian dan Pengembangan 
Budidaya Air Payau di Maranak, Maros, Sulawesi Selatan.  Krablet dipelihara secara individu 
dalam  gelas plastik yang dilubangi dan  diset terapung dalam rakit mini di dalam 16 unit 
akuarium yang telah diisi air payau salinitas 20 ppt. Hewan uji diberi jenis pakan yang berbeda 
yaitu : A). kulit sapi yang dimasak, B). ikan Rucah, dan C). udang rebon. Masing-masing jenis 
pakan diberikan setiap hari sekali secara ad libitum. Dari hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pemberian pakan yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan dan 
sintasan benih kepiting bakau (Scylla olivacea) yang ditokolkan di bak terkontrol. Sintasan 
krablet yang diperoeh berkisar 80%-93,33% di mana sintasan tertinggi pada krablet yang 
diberi pakan udang rebon (93,33%) dan terendah pakan kulit sapi (80%) serta ikan rucah 
mencapai (85%). Pertumbuhan bobot akhir krablet yang tertinggi terdapat pada pakan udang 
reboun (0,57g) , kemudian diikiti oleh krablet yang diberi pakan  ikan rucah (0,42 g) dan yang 
terrendah bobotnya adalah krablet yang diberi pakan dengan kulit sapi (0,31 g).

KATA KUNCI:  pentokolan krablet, kepiting bakau, jenis pakan berbeda  

PENDAHULUAN

Benih kepiting yang ditebar ke petak 
pembesaran harus memenuhi beberapa 
kriteria, di antaranya mampu beradaptasi 
dengan lingkungan budidaya, sehat, serta 
memiliki respon positif terhadap pakan yang 
diberikan. Pada umur, stadium atau ukuran 
tertentu benih akan mudah beradaptasi 
dengan lingkungan barunya (Djunaidah et al., 
2004). Penyempurnaan teknik pemeliharaan 
benih kepiting untuk memproduksi benih 
kepiting yang siap ditebar ke tambak sangat 
penting dilakukan mengingat benih kepiting 
memiliki karakter yang berbeda pada 
setiap stadium pertumbuhannya sehingga 
diperlukan penanganan yang berbeda.

Benih atau larva kepiting bakau terdiri 
atas 5 tingkatan stadia zoea dan satu 
stadia megalopa yang selanjutnya akan 
bermetamorfosis menjadi stadia krablet (C-1). 
Lama perkembangan masing masing stadia 
zoea adalah 2-3 hari, untuk menjadi megalopa 
dibutuhkan waktu dua minggu dan untuk 

menjadi krablet (C-1) diperlukan satu minggu. 
Setelah mengalami perubahan dari stadia 
zoea menjadi megalopa, larva mengalami 
perubahan morfologi dan kebiasaan hidup, 
bersifat bentonik dan akan memangsa larva 
pada stadia yang lebih muda. Kanibalisme 
antara megalopa dan yuwana merupakan salah 
satu alas an kegagalan dalam perkembangan 
kultur larva kepiting (Ventura et al., 2008). 
Herlinah & Gunarto (2014) melaporkan hasil 
pentokolan kepiting bakau yang dilakukan di 
panti pembenihan kepiting di Marana terjadi 
peningkatan produksi, tetapi sintasan hingga 
menjadi krablet masih sangat rendah dari total 
larva yang dihasilkan dalam satu kali penetasan 
dari satu induk kepiting bakau betina S. 
olivacea, S. serrata ataupun S. paramamosain.

Salah satu tahapan penting dalam 
pembenihan kepiting bakau adalah tahapan 
pentokolan yang biasa dilakukan di 
tambak maupun di bak terkontrol di panti 
pembenihan. Pada tahapan pentokolan, 
biasanya digunakan shelter sebagai tempat 
berlindung benih kepiting yang dipelihara 
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untuk mengurangi kanibalismese hingga 
dapat diperoleh sintasan yang tinggi. 
Menurut Sulaeman et al. (2010), pemilihan 
shelter berperan penting dalam menentukan 
sintasan benih baik megalopa maupun 
krablet kepiting bakau, hal ini disebabkan 
karena pada fase tersebut benih memiliki 
sifat kanibalisme yang cukup tinggi 
diantara sesamanya (Sulaeman et al., 2008).  
Penggunaan shelter berupa rumput laut, 
waring dan pipa paralon pada pentokolan 
kepiting bakau selama ini dianggap masih 
kurang efektif karena kepiting masih tetap 
bercampur dalam satu lokasi sehingga 
masih memungkinkan kepiting yang lain 
untuk menjangkau kepiting lainnya sehingga 
sintasan yang diperoleh masih rendah.  
Salah satu teknik pemeliharaan yang dapat 
dilakukan untuk menghindari kanibalisme 
pada pentokolan kepiting bakau yaitu 
pemeliharaan secara individu (soliter) karena 
kondisinya lebih aman dari pemangsaan 
kepiting lainnya.

Selain faktor kanibalisme yang harus 
menjadi fokus perhatian pada fase krablet, 
hal yang tidak kalah pentingnya adalah 
pemilihan jenis pakan.  Pakan ikan segar 
(runcah) yang selama ini banyak digunakan 

ketersediaanya masih tergantung pada musim 
dan harganya mengalami kenaikan. Kegiatan 
ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan 
yang terbaik untuk krablet kepiting bakau 
pada pentokolan secara individu.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pentokolan benih kepiting bakau 
dilaksanakan di panti pembenihan kepiting 
Bakau Balai Penelitian dan Pengembangan 
Budidaya Air Payau di Maranak, Maros, 
Sulawesi Selatan.

Bahan dan Alat

Alat dan bahan yang digunakan dalam 
kegiatan ini beserta kegunaanya disajikan 
pada Tabel 1.

Metode

Hewan uji adalah benih krablet S. 
olivacea yang berasaldari satu cohor hasil 
pembenihan induk kepiting bakau yang 
dilakukan di panti pembenihan BPPBAP. Berat 
awal rata-rata benih yang digunakan adalah 
0,21 g dan lebar karapaks 1,05 cm. Krablet 
dipelihara secara individu dalam gelas 
plastik yang dilubangi dan  diset terapung 

Tabel 1. Alat dan bahan beserta kegunaannya
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dalam rakit mini terbuat dari bambu dan 
diapungkan di 16 unit akuarium  (ukuran  
masing-masing 20 cm x 20 cm x 40cm). 
Akuarium diisi air payau salinitas 20 ppt dan 
dasar akuarium diberi rumput laut Gracillaria 
sp. Perlakuan yang diuji adalah perbedaan 
jenis pakan untuk krablet yaitu: a). kulit sapi 
yang dimasak, b). ikan rucah, dan c). udang 
rebon. Masing-masing jenis pakan diberikan 
setiap hari sekali secara ad libitum (jumlah 
disesuaikan dengan respon juvenil kepiting).
Pada hari berikutnya sisa pakan dibuang 
diganti dengan pakan yang baru.

Pengamatan terhadap kepiting yang 
moulting dilakukan setiap hari. Peubah 
yang diamati adalah sintasan, pertambahan 
berat, panjang dan lebar karapas benih 
kepiting setelah satu bulan pemeliharaan 
dengan cara sensus per individu. Pengukuran 
berat benih kepiting dilakukan dengan cara 
menimbang benih kepiting menggunakan 
timbangan elektrik yang mempunyai ketelitian 
0,01g. Panjang dan lebar karapas diukur 
menggunakan kaliper yang mempunyai 
ketelitian 1 mm. Data parameter kualitas air 
yang dimonitor secara langsung adalah suhu, 
salinitas, dan pH. Sedangkan konsentrasi 
amonia dan  nitrit dianalisa di laboratorium 
dengan metode spektrofotometrik dan BOT 
dengan metode Titrimetrik. Analisis proksimat 
pakan dilakukan dengan metode AOAC (1985).

Sintasan krablet kepiting uji dihitung 
dengan menggunakan rumus (Huynh & 
Fotedar, 2004),  yaitu :

SR =  N
t
 /N

o
 x 100 %

di mana:   

SR	 =	 sintasan  benih (%)

N
o
	 =	 jumlah benih pada awal penelitian 

(ekor)

N
t
	 =	 jumlah benih yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor)

Pertumbuhan bobot mutlak krablet 
kepiting dihitung dengan mengunakan 
rumus Effendie (2002), yaitu :

W = W
t
– W

o

di mana:  

W	 =	 pertumbuhan bobot mutlak benih 
kepiting (g)  

W
o
	 =	 bobot rata-rata benih pada akhir 

penelitian (g) 

W
t
	 =	 bobot rata-rata benih pada awal 

penelitian (g)

HASIL DAN BAHASAN

Penyediaan pakan yang cukup dan 
berkualitas akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan kegiatan pentokolan.  Beberapa 
jenis pakan segar yang digunakan pada 
kegiatan ini telah dianalisa proksimat untuk 
memastikan nilai gizi dan komposisi nutrisi 
pakan tersebut (Tabel 2).

Hasil analisa proksimat menunjukkan 
bahwa ikan rucah mengandung kadar lemak 
tertinggi (13,65 %) dan kadar protein tertinggi 
adalah kulit sapi (84,9%).  Kadar protein dan 
lemak yang terdapat pada ikan rucah yang 
digunakan pada penelitian ini kurang lebih 
sama dengan yang digunakan pada penelitian 
Herlinah dan Early (2014) yakni 55,56% dan 
7,85%. Secara umum, komposisi kadar protein 
dan lemak yang ideal pada pakan ikan maupun 
kepiting adalah 45%-55% dan 12% (Marzuqi 
et al., 2006; Thruong, 2008). Dalam Shelley 
& Lovatelli (2011) juga dijelaskan bahwa 
pakan kepiting mengandung 45%-55% crude 
protein dan 9%-15% lemak untuk mendukung 
perkembangan krablet S. serrata.  

Selama kegiatan, benih kepiting bakau 
dapat merespon dengan baik semua jenis 
pakan yang diberikan sehingga diharapkan 
dapat menghasilkan pertumbuhan optimal. 
Kebutuhan protein benih kepiting sekitar 
45% dan lemak berkisar 9%-12% (Giri et 
al., 2002). Kebutuhan lemak dalam pakan 
merupakan hal yang penting untuk diketahui.
Lemak berfungsi sebagai sumber energi 
dan membantu penyerapan mineral-mineral 
tertentu, serta vitamin yang terlarut dalam 
lemak (vitamin A, D, E, dan K).

Sintasan

Semua golongan arthropoda, termasuk 
kepiting mengalami proses pergantian kulit 
atau moulting secara periodik, sehingga 
ukuran badannya bertambah besar. Kepiting 
bakau mengalami pergantian kulit sekitar 
15-17 kali sampai dengan umur setahun. 
Dalam kondisi moulting, kepiting sangat 
rentan terhadap serangan kepiting lainnya, 
karena disamping kondisinya masih sangat 
lemah, kulit luarnya belum mengeras. 
Kepiting pada saat moulting mengeluarkan 
cairan moulting yang mengandung asam 
amino, enzim dan senyawa organik hasil 
dekomposisi parsial eksoskeleton yang 
baunya sangat merangsang nafsu makan 
kepiting. Hal tersebut bisa membangkitkan 
sifat kanibalisme kepiting yang sehat 
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(Shelley & Lovatelli, 2011; Truong, 2008).  
Kanibalisme yang sering terjadi biasanya 
diantisipasi dengan pemberian pelindung 
(shelter) berupa pipa, bambu, waring atau 
rumput laut.Pada penelitian ini, fungsi 
shelter digantikan dengan pemeliharaan larva 
secara individu di dalam wadah plastik kecil 
sehingga kemungkinan kanibalisme dapat 
dihindari.  Pemeliharaan secara individual ini 
juga memudahkan dalam proses perhitungan 
jumlah krablet pada akhir pemeliharaan atau 
pada saat panen (Tabel 3). 

Sintasan krablet yang diperoleh berkisar 
80%-93,3% di mana sintasan tertinggi pada 
krablet yang diberi pakan udang rebon dan 
terendah pakan kulit sapi namun berdasarkan 
analisa statistik keempat perlakuan tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P>0,05).  Pemanfaatan kulit sapi sebagai 
pakan kepiting masih jarang digunakan 
namun berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan proteinnya 
sangat tinggi (84%) dan lemak yang rendah 
(4%) yang berada di luar kisaran ideal untuk 
pakan sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya. Berdasarkan sintasan, krablet 

kepiting bakau yang diberi kulit sapi juga 
paling rendah yakni 80%.

Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan perubahan/
pertambahan bobot atau ukuran badan 
kepiting yang dipelihara dalam satuan waktu. 
Pertumbuhan kepiting dapat terjadi apabila 
energi yang diretensi positif atau energi 
yang disimpan lebih besar dibandingkan 
dengan energi yang digunakan untuk 
aktivitas badan. Terdapat beberapa cara 
untuk melihat pertumbuhan diantaranya 
dengan menghitung pertumbuhan bobot 
mutlak dan laju pertumbuhan harian krablet. 
Pertumbuhan bobot mutlak dinyatakan 
sebagai perubahan ukuran bobot dalam 
kurun waktu tertentu, sedangkan laju 
pertumbuhan harian dinyatakan sebagai 
persentase pertumbuhan bobot per hari 
(Effendie, 2002). 

Berdasarkan analisa statistik, perbedaan 
pakan yang diberikan berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan lebar dan bobot 
krablet kepiting bakau (P<0,05). Pemberian 

Tabel 3.	Sintasan (%) krablet kepiting bakau S. olivacea pada pentokolan di bak terkontrol 
dengan pakan yang berbeda

Tabel 2.	Hasil analisa proksimat beberapa jenis pakan segar 
untuk pentokolan krablet kepiting bakau

Sumber: dianalisa di laboratorium Nutrisi BPPBAP Maros (2014)

Huruf yang sama pada satu kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
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pakan ikan rucah dan udang rebon tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap pertambahan lebar dan bobot 
krablet.  Untuk pakan kulit sapi, menunjukkan 
performansi terendah dalam hal pertambahan 
lebar dan bobot akhir.  Pakan kulit sapi 
memberi pengaruh yang sama dengan 
pertambahan lebar krablet dengan yang 
diberi pakan ikan rucah dan pengaruh yang 
berbeda dengan semua perlakuan pakan 
lainnya dalam hal pertambahan bobot.

Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung dilakukan 
pengukuran parameter kualitas air meliputi: 
suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut dan 
amonia disajikan pada Tabel 5.

Hasil pengamatan kualitas air selama 
penelitian meliputi suhu, salinitas, pH, 
nitrit, amonia, dan BOT di mana nilainya 
masih berada pada kisaran yang layak untuk 
pemeliharaan benih krablet kepiting bakau di 
bak terkontrol.  

KESIMPULAN

Metode pentokolan krablet secara 
individu, mampu meningkatkan sintasan 
tetapi kurang efektif dari segi waktu 
khususnya saat pemberian pakan karena 
harus diaplikasikan ke satu per satu wadah 
sehingga kurang aplikatif jika dilakukan 
untuk skala massal.

Pemberian pakan yang berbeda berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan dan 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap  
sintasan benih kepiting bakau (Scylla olivacea) 
yang ditokolkan di bak terkontrol.  Sintasan 
benih krablet hasil pentokolan secara individu 
yang diperoleh pada kegiatan ini cukup tinggi 
berkisar 80%-93%.
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Tabel 4.  Data lebar dan panjang, serta pertumbuhan bobot krablet kepiting bakau

Tabel 5.  Rata-rata kualitas air selama penelitian pentokolan krablet kepiting bakau

Huruf yang sama pada satu kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05)
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